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ABSTRACT 
Domestic liquid waste is increasing along with the increase in population and is a source of water pollution 

which poses a serious threat, so processing is needed. This research uses genjer plants. The general objective of 

this research is the effectiveness of genjer plants in reducing BOD levels of household domestic waste. Research 

This is a pseudo-experiment, analysis using the Kruskal-Wallis test, with a sample of 250 L from 4 repetitions for 

each treatment. Based on the research results, the average measurement of BOD levels after the phytoremediation 

process was carried out using genjer plants over a period of 5 days showed that in the 450 gram genjer variation 

it was known that the BOD level had decreased to 91 mg/L (78.2%), the 500 gram variation to 42.5 mg/L (81.6%), 

the 550 gram variation to 30 mg/L (85.6%), the 600 gram variation to 32.3 mg/L (85.6%) and the 650 gram 

variation to 29 mg /L (85.8%). The average value of BOD levels after the most effective processing is carried out 

is the variation of 650 grams of flour which is able to reduce BOD levels to 29 mg/L (85.8%). 
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ABSTRAK 

Limbah cair domestik semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan merupakan 

salah satu sumber pencemar perairan yang meinjadi ancaman seirius, seihingga dipeirlukan peingolahan. 

Penelitin ini menggunkan tanaman genjer. Tujuan umum dari peineilitian ini adalah eifeiktivitas tanaman 

genjer dalam peinurunan kadar BOD limbah domeistik rumah tangga. Peineilitian Ini meirupakan 

eikspeirimein seimu, analisis meinggunakan uji Kruskal-Wallis, deingan sampeil seibanyak 250 L dari 4 

peingulangan pada setiap peirlakuan. Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata peingukuran kadar BOD 

seiteilah dilakukan proseis fitoremediasi deingan meinggunakan tumbuhan genjer deingan lama waktu 5 

hari meinunjukan bahwa pada variasi genjer 450 gram dikeitahui kadar BOD meingalami peinurunan 

meinjadi  91 mg/L (78,2%), variasi 500 gram meinjadi 42,5 mg/L (81,6%), variasi 550 gram meinjadi 30 

mg/L (85,6%), variasi 600 meinjadi 32,3 mg/L (85,6%) dan variasi 650 meinjadi 29 mg/L (85,8%). Nilai 

rata-rata kadar BOD seiteilah dilakukan peingolahan paling efektif ialah pada variasi 650 gram genjer 

dimana mampu meinurunkan kadar BOD meinjadi 29 mg/L (85,8%). 
 

Kata kunci : Limbah Domestik, BOD, Genjer, Fitoremediasi. 

 

Pendahuluan 

Permaisailaihain di zaimain sekairaing yaing 

saingait menonjol yaiitu limbaih caiir yaing berasal 

dairi limbaih rumaih tainggai dain lebih laigi dairi 

paibrik industri. Limbaih caiir yaing dihaisilkain 

dairi rumaih tainggai dain paibrik industri jikai terus 

menerus dibuaing secairai laingsung tainpai 

dikelolai terlebih daihulu aikain mengaikibaitkain 

daimpaik besair paidai peraiirain di Indonesiai. 

Pengelolaiain limbaih caiir masih jarang bisai 

tereailisaisikain dikailaingain oraing Indonesiai. Hail 

ini aikain membaiwai daimpaik sulitnyai mencairi aiir 

bersih (Ni’aim et ail., 2021). 

 Limbaih merupaikain buaingain aitaiu sesuaitu 

yaing tidaik terpaikaii, daipait berbentuk caiir, gais 

dain paidait. Limbaih caiir domestik mengaindung 

99,9% aiir dain 0,1% zait paidait. Zait paidait terdiri 

dairi 85% protein; 25% kairbohidrait; 10% lemaik 

dain sisainyai zait ainorgainik terutaimai butirain 

paisir, gairaim-gairaim dain logaim (Doraijai et ail., 

2012).  

Limbah cair domeistik seimakin meiningkat 

dari tahuin kei tahuin meingingat beirtambahnya 

juimlah peinduiduik. Limbah domeistik ataui 

limbah ruimah tangga meiruipakan salah satui 

suimbeir peinceimar bagi peirairan. Kanduingan 

bahan organik yang tinggi dalam limbah 
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domeistik meiningkatkan peinceimaran badan air. 

Limbah cair domeistik beiruipa  air beikas cuician, 

air limbah kamar mandi, air limbah dari dapuir 

dikateigorikan seibagai limbah yang 

meinganduing sabuin dan mikroorganismei. Jika 

limbah cair domeistik tidak seigeira dikeilola 

dapat meinjadi ancaman yang seiriuis meingingat 

seimakin meiningkatnya juimlah limbah cair 

domeistik, seihingga dipeirluikan suiatui 

peingolahan limbah cair domeistik yang dapat 

meinuiruinkan kanduingan organik pada air 

limbah domestik sebelum dibuang ke perairan 

(Wirosoedarmo et al., 2016). 

Negara-Negara berkembang termasuk 

Indonesia, pencemaran limbah domestik 

merupakan jumlah pencemar terbesar (85%) 

yang masuk ke badan air. Sedangkan, di negara-

negara maju, pencemar domeistik meirupakan 

15% dari seiluruh peinceimar yang meimasuki 

badan air. Oleih kareina itu, peirseintasei keihadiran 

peinceimar domeistik di dalam badan air seiring 

dijadikan indikator maju tidaknya suatu neigara. 

Beisarnya jumlah peinceimar domeistik yang 

masuk kei badan air diseibabkan oleih keisadaran 

masyarakat untuk hidup beirsih dan seihat masih 

reilatif reindah. Seibagian beisar masyarakat 

masih meimbuang air limbah domeistik dari 

keigiatan mandi, cuci, dan kakus (greiy wateir) 

beigitu saja kei dalam saluran drainasei yang 

seiharusnya untuk air hujan. Bahkan limbah 

domeistik padat seiring juga dibuang kei badan air 

(sungai). Akibatnya banyak jeinis peinyakit yang 

muncul seicara eipideimik maupun eindeimik 

meilalui peirantara air. Peinyakit yang timbul 

meilalui peirantara air diseibut wateir born diseiasei 

(Ni’am eit al., 2021). 

Seitiap aktivitas yang dilakuikan oleih 

manuisia akan meinghasilkan limbah, dan hal 

teirseibuit meinjadi akuimuilasi yang beirskala 

sangat beisar, maka akan meinjadi hal yang 

meingganggui dalam lingkuingan hiduip manuisia 

seindiri. Peirmasalahan lingkuingan saat ini yang 

dominan adalah limbah cair yang beirasal dari 

hasil keigiatan ruimah tangga dan induistri. 

Limbah cair yang tidak dikeilola akan 

meinimbuilkan dampak pada peirairan. 

Peingeilolaan limbah cair dalam proseis produiksi 

dimaksuidkan uintuik meiminimalkan limbah 

yang teirjadi, seirta uintuik meinghilangkan ataui 

meinuiruinkan kadar bahan peinceimar yang 

teirkanduing di dalam peirairan (Fillizianti, 

2013). 

BOD adalah juimlah oksigein yang 

dipeirluikan oleih mikroba, uintuik meirombak ataui 

deikomposisi zat organik meinjadi seinyawa-

seinyawa yang leibih stabil (mg/L). Proseis 

teirseibuit meinghasilkan eineirgi yang tidak 

banyak diguinakan oleih mikroba uintuik 

beirkeimbang biak. Peirkeimbangan yang paling 

produiktif seilama 5 hari, seidangkan 

peirkeimbangan optimuim seilama 20 hari 

(Wirosoedarmo et al., 2016).  

Nilai BOD dan COD yang tinggi pada 

limbah domeistik meinuinjuikkan tingkat  

peinceimaran yang kuiat. Apabila kanduingan 

bahan organik dalam limbah tinggi, maka 

seimakin banyak puila oksigein yang dibuituihkan 

oleih mikroorganismei uintuik meindeigradasi 

bahan organik teirseibuit, seihingga nilai BOD dan 

COD limbah juiga akan tinggi. Seibaliknya jika 

nilai BOD dan COD reindah, maka dapat 

diinteirpreiseintasikan bahwa bahan organik yang 

ada dalam limbah teirseibuit reindah. Salah satui 

cara peingolahan limbah cair domeistik uintuik 

meinuiruinkan kadar BOD, COD yaitui deingan 

adsorpsi meingguinakan karbon aktif. Metode ini 

meiruipakan metode yang eifisiein, muidah 

diteirapkan dan biayanya reilatif muirah kareina 

dapat dibuiat dari bahan-bahan limbah peirtanian 

yang banyak meinganduing seiluilosa 

(Wirosoeidarmo eit al., 2016). 

Metode yang seiring diguinakan uintuik 

meingolah air limbah ada beibeirapa cara, yaitui 

cara fisika, kimia dan biologi. Dari keitiga 

metode teirseibuit yang dinilai paling eifisiein 

dalam meinuiruinkan zat organik dari air limbah 

deingan biaya yang reilatif muirah adalah deingan 

metode peingolahan biologis. Salah satuinya 

deingan meingguinakan tanaman air seibagai 

metode yang reilatif uintuik meinuiruinkan kadar 

peinceimar limbah.  

Pada peineilitian ini diguinakan tanaman 

Genjer, merupakan tanaman aslii yang beirada 

pada wiilayah tropiis se irta subtropiis Ameiri ika. 

Tanaman ini teirmasuk dalam famiili i 

Li imnochariitace iaei yang muncul pada 

liingkungan pe iraiiran. Genjer biiasanya dapat 

di imanfaatkan meinjadii tanaman fiitofiiltrasii pada 

polusii aiir dan pupuk (Iirfansyah, A. eit.al, 2018). 

Alasan peingguinaan tanaman ini adalah 

tanaman Genjer seibagai fitoreimeidiator suidah 

banyak dikaji, seipeirti keimampuiannya 

meinuiruikan phospat seibeisar 58,45% dan COD 

seibeisar 26,80% didalam limbah peinatui. 

Tanaman Genjer juiga mampui meinuiruinkan 

kadar Nitrogein amoniuim pada limbah 

greiywateir seibeisar 62% (Mauilana, 2016).  

Meinuiruit Peraturan Meinteiri Lingkuingan 

Hiduip dan Kehutanan No 5 Tahun 2022 

Tentang Pengolahan Air Limbah Bagi Usaha 

dan/atau Kegiatan Pertambangan dengan 

Menggunakan Metode Basah Buatan adapuin 

batas maksimal BOD adalah 200 mg/L dan 
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COD adalah 300 mg/L. Tingginya kadar BOD 

dalam air meinandakan tingginya kanduingan 

mikroorganismei. Keilompok coliform, 

eischeirichia coli, streiptococcuis, dan 

staphylococcuis teirkanduing dalam BOD dapat 

meinyeibabkan teirjadinya gangguian peinceirnaan 

dan iritasi kuilit. 

Beirdasarkan uiji peindahuiluian yang peineiliti 

lakuikan bahwa pada gram teirtinggi yaitui, 650 

gram bisa meinuiruinkan sampai pada standar 

bakui muitui air limbah yaitui, 30 mg/L dari 215 

mg/L BOD pada Limbah Domeistik Ruimah 

Tangga.  

 

Metode 

Penelitian Ini meirupakan penelitian 

e ikspeiri imein seimu (Quasii Eexpe iriime in) dengan 

rancangan penelitian Prei-teist Post-teist Group 

de isaiin. Penelitian diilaksanakan pada Julii s.d. 

Se ipteimbe ir 2023 dan dilakukan diirumah peine ili itii 

Jalan Tanii jalan Padat Karya, Kompleik Griiya 

Pe isona 3. Objeik yang diigunakan dalam 

penelitian ini adalah tanaman Genjer yang 

di idapat dii Rasau Jaya. Sampeil penelitian ini 

adalah limbah domestik rumah tangga yang 

di ivariasikan 5 sampeil deingan variasi tanaman 

450 gram, 500 gram, 550 gram, 600 gram,  650 

gram dan 1 kontrol yang me irupakan 

pe irbandiingan sampeil yang tiidak diibe irii 

pe irlakuan. De ingan volumei limbah yaiitu 

masiing-masiing 10 liiteir peir eimbe ir. Penelitian 

dilakuan dengan 4 kali pengulangan. 
Teknik dan pengumpulan data pada 

penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer 

yang diperoleh secara langsung di lapangan dan 

data sekunder yang diperoleh melalui sumber 

yang sudah ada misalnya jurnal dan buku dari 

penelitian sebelumnya. 

Penelitian dimulai dengan menyiapkan alat 

dan bahan, dilanjutkan dengan proses 

fitoremidiasi dengan cara memasukkan limbah 

ke i dalam masiing-masiing eimbe ir yang beiri isii 

tanaman genjer deingan volumei limbah yang 

sama seibanyak 10 liite ir. Proses selanjutnya yaitu 

perlakuan genjer terhadap limbah yang mana 

setelahnya sampel akan diambil dan diukur. 

Data hasil penelitian diolah dengan uji Kruskal-

Wallis. 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel  1. Data Setelah Perlakuan Fitoremediasi 

Menggunakan Genjer 

Variasi  
Kontrol 

(mg/L)  

Kadar 

BOD 

(mg/L) 

Persentase 

Penurunan (%)  

  

450 

gram   

  

  

  

  

211 

  

  

50 76,3 

47 77,7 

46 78,1 

39 81,5 

Rata-

rata  
45,5 78,4 

  

  

500 

gram   

  

  

  

202 

  

  

46 77,2 

45 77,7 

45 77,7 

35 82,6 

Rata-

rata  
42,8 78,8 

  

  

550 

gram  

  

  

  

213 

  

  

30 85,9 

30 85,9 

30 85,9 

30 85,9 

Rata-

rata  
30 85,9 

  

  

600 

gram  

  

  

  

209 

  

  

31 85,1 

30 85,6 

29 86,1 

30 85,6 

Rata-

rata  
30 85,3 

  

  

650 

gram 

  

  

  

215 

  

  

30 86 

29 86,5 

29 86,5 

28 86,9 

Rata-

rata  
29 86,4 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

penurunan BOD terbesar terjadi pada variasi 

650 gram dengan kontrol (sebelum perlakuan) 

BOD sebesar 215 mg/L dan mengalami 

penurunan BOD rata-rata 29 mg/L atau 86,4%. 

Beirdasarkan hasiil rata-rata peingukuran 

kadar BOD seiteilah diilakukan proseis 

fitoremediasi deingan meinggunakan tumbuhan 

genjer deingan lama waktu 5 harii meinunjukan 

bahwa pada variasi genjer 450 gram diikeitahuii 

kadar BOD meingalamii peinurunan meinjadii  

45,5 mg/L (78,4%), variasi 500 gram meinjadii 

42,5 mg/L (78,8%), variasi 550 gram meinjadii 

30 mg/L (85,9%), variasi 600 meinjadii 30 mg/L 
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(85,3%) dan variasi 650 meinjadii 29 mg/L 

(86,4%). 

Teirliihat bahwa genjer deingan variasi 650 

gram mampu meinurunkan kadar BOD pada 

limbah domestik hiingga 86,4% yang mana 

seimakiin banyak jumlah dosiis  tanaman genjer 

yang diigunkan maka seimakiin banyak pula 

oksiigein yang diihasiilkan oleih akar genjer 

teirseibut, hal ini seijalan deingan peirnyataan 

Thuraiidah eit al., (2016) bahwa proseis pada akar 

yang meingeiluarkan oksiigein, keimudiian akan 

teirbeintuknya riizosfeir yang kaya akan oksiigein 

pada seiluruh peirmukaan rambut akar. Oksiigein 

keimudiian meingaliir meinuju akar dan batang 

seiteilah beirdiifusii darii atmosfeir meilaluii porii-porii 

daun. Peileipasan oksiigein pada akar akan 

meinyeibabkan aiir dii seikiitar rambut akar 

memiliki konseintrasii oksiigein teirlarut (DO) 

yang tiinggii.  

Seilanjutnya, meinurut Pratama 2018 dalam 

Liidiiana eit al., (2022) meinyeibutkan bahwa 

meikaniismei reimeidiiasii pada aiir limbah deingan 

tanaman beirupa rhiizofiiltrasii dan meikaniismei 

fiitoeiktraksii. Diimana meikaniismei rhiizofiiltrasii 

iialah peinyeirapan oleih akar, keimudiian meileikat 

pada peirmukaan akar dan keimudiian 

meimbeintuk lapiisan fiilm, seibeilum masuk dan 

diipiindahkan kei jariingan tanaman. Peinyeirapan 

oleih tanaman akan diiakumulasiikan pada 

jariingan tumbuhan seipeirtii daun dan batang. 

Kandungan BOD dalam limbah diiseirap oleih 

akar tumbuhan genjer keimudiian BOD 

diiakumulasiikan pada daun dan batang 

tumbuhan genjer maka hal ini beirlangsung dan 

meinghasiilkan peinurunan BOD padai limbah.  

Darii penelitian yang teilah diilakukan 

teirliihat bahwa seitiiap variasi memiliki angka 

peinurunan yang beirbeida diimana variasi genjer 

paliing beisar dapat meinunjukkan peinurunan 

kadar BOD leibiih banyak. Keimudiian apabiila 

diihubungkan deingan penelitian ini bahwa 

teirliihat banyak seimakiin banyak nya tanaman 

yang diigunakan maka pada saat proseis 

fitoremediasi seimakiin baiik. Kareina seimakiin 

beisar peirtumbuhan akar tanaman maka 

peirtumbuhan bakteirii pada akar juga akan 

meiniingkat.  

Hal ini seijalan deingan  Nurliiansyah, 

(2016) meinyatakan bahwa niilaii BOD beirubah 

seilama proseis fitoremediasi kareina aktiiviitas 

tanaman dan miikroorganisme yang 

meinurunkan bahan organiik darii limbah caiir. 

Rhiizosfeir, lapiisan tiipiis dii akar tanaman, 

beirfungsii seibagaii teimpat beirkeimbangbiiak 

miikroorganisme. Beirdasarkan peirnyataan 

teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa proseis 

peinguraiian miikroorganisme yang meiliibatkan 

tanaman leibiih efektif dariipada proseis 

peinguraiian yang diibiiarkan tanpa tumbuhan.  

Be irdasarkan uji normaliitas dan uji 

hi ipoteisiis pada fitoremediasi menggunakan 

genjer hasiil yang diidapat diike itahuii bahwa salah 

satu niilaii p < 0,05, se ihiingga data diikatakan 

tiidak beirdi istriibusi i normal. Oleih kareina iitu, 

analiisiis data seilanjutnya akan meinggunakan 

jeini is peingolahan data nonparameitriik yaiitu uji 

Kruskal-Walliis.  

 
Tabel  2. Uji Kruskall-Wallis Data Fitoremediasi 

Menggunakan Genjer 

 Fitoremediasi Menggunakan 

Genjer 

Kruskal-

Walliis H  
21.631 

Df  5 

Asymp. Siig.  0,001 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabeil 2 meinyajiikan hasiil uji Kruskal-

Walliis data fitoremediasi limbah rumah tangga 

meinggunakan genjer dan dapat diikeitahuii 

bahwa niilaii p < 0,05, seihiingga dapat diikatakan 

bahwa ada peingaruh efektivitas variasi Genjer 

dalam meinurunkan kadar BOD pada limbah 

domestik rumah tangga.   

Beibeirapa penelitian teilah banyak meingkajii 

bahwa tanaman genjer mampu meinurunkan 

kandungan yang ada pada aiir limbah seipeirtii 

penelitian yang diilakukan Nurliiansyah, (2016) 

meingeinaii efektivitas tanaman genjer dalam 

meinurunkan BOD dan COD limbah caiir tahu 

hasiil proseis anaeirob diimana pada penelitian 

teirseibut bahwa eifiiseiiieinsii peingolahan seicara 

fitoremediasi meinggunakan tanaman genjer 

pada limbah tahu hasiil anaeirob pada harii kei 3 

untuk BOD iialah 21,28%, harii kei 5 seibeisar 

52,60% dan harii kei 7 seibeisar 76,42%. Pada 

penelitian teirseibut teirliihat bahwa seimakiin lama 

waktu tiinggal maka meinunjukan hasiil yang 

seimakiin baiik. 

Untuk penelitian ini diimana tanaman 

genjer diimanfaatkan seibagaii meidiia yang 

meinurunkan kadar BOD limbah domestik 

rumah tangga meinunjukan bahwa seimakiin 

banyak jumlah beirat genjer yang diigunkan 

maka meinunjukan hasiil yang seimakiin baiik. Hal 

ini diiseibabkan kareina seilanjutnya, akan 

teirbeintuk zona riizosfeir yang kaya akan oksiigein 

pada seiluruh peirmukaan rambut akar. Oksiigein 

keimudiian meingaliir meinuju akar dan batang 
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seiteilah beirdiifusii darii atmosfeir meilaluii porii-porii 

daun. Peileipasan oksiigein pada akar akan 

meinyeibabkan aiir dii seikiitar rambut akar 

memiliki konseintrasii oksiigein teirlarut (DO) 

yang tiinggii.  

Oleih kareina iitu, seimakiin beisar oksiigein 

teirlarut, maka meinunjukan bahwa deirajat 

peinceimaran yang reilatiivei leibiih keiciil. Oksiigein 

yang teirdapat diidalam peiraiiran sangat peintiing 

untuk organisme peiraiiran seibab jiika 

konseintrasii DO dii dalam aiir reindah 

meinunjukan teirdapat banyaknya bahan 

peinceimar organiik (Fadzry eit al., 2020). Biila 

diihubungkan deingan penelitian ini artiinya 

seimakiin banyak dosiis genjer yang diigunakan 

maka seimakiin banyak oksiigein yang diihasiilkan 

darii proseis kontak deingan akar genjer 

keimudiian hal ini dapat meimpeirbanyak DO atau 

oksiigein teirlarut dan keimampuan tanaman 

genjer untuk meinyeirap kandungan BOD dalam 

aiir limbah teirseibut maka dapat meinjadiikan 

peimuliihan dan teirbeibas darii kandungan BOD 

yang beirleibiih. Diimana kandungan BOD yang 

meileibiihii peirsyaratan ini dapat meinyeibabkan 

peinurunan aiir seirta dapat meingakiibatkan 

beirkeimbangnya wabah peinyakiit akiibat 

buruknya saniitasii. 

PENUTUP 

Niilaii rata-rata kadar BOD seiteilah 

diilakukan peingolahan paliing efektif iialah pada 

variasi 650 gram genjer diimana mampu 

meinurunkan kadar BOD meinjadii 29 mg/L 

(86,4%). Teirdapat peingaruh efektivitas genjer 

dalam meinurunkan kadar BOD pada limbah 

domestik rumah tangga. 
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